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ABSTRAK
RANCANG BANGUN SWITCHING OTOMATIS PADA PENGISIAN BATERAI

(Ade Triyanto, 03041381320020, 2018, 56 halaman)

Alat pengisian baterai merupakan sebuah alat yang berfungsi untuk mengisi tegangan
pada baterai . Pada perkembanganya saat ini alat pengisian baterai sudah semakin canggih yaitu
dangan adanya switching otomatis. Switching otomatis merupakan sebuah yang digunakan untuk
memotong arus secara otomatis yang menuju baterai apabila pengisian sudah mencapai
maksimal. Hal ini dapat dapat memperanjang umur baterai yang di charger dan meminimalkan
resiko meledak dari baterai yang dikarenakan overcharge. Prinsip kerja alat ini yaitu mengisi
tegangan baterai secara otomatis dan proses pengisian baterai dengan tegangan maksimal 13,34
V dengan arus sebesar 0,99 A yang di cas pada sebuah charger yang memiliki switching otomatis
pada saat melakukan pengisian. Tegangan dan arus masuk ke charger di baca oleh sensor arus
dan tegangan pada alat. Apabila tegangan dan arus sesuai dengan progam yang dibuat maka
pengisian akan berlangsung. Pada saat melakukan pengisian baterai yang 1 terlebih dahulu di
charger dan apabila telah penuh maka otomatis akan pindah ke baterai 2. Ketika kedua baterai
telah penuh maka program akan memutuskan pengisian baterai.

Kata Kunci: Switcing otomatis, sensor arus, sensor tegangan



ABSTRACT
RANCANG BANGUN SWITCHING OTOMATIS PADA PENGISIAN BATERAI

(Ade Triyanto, 03041381320020, 2018, 56 Page)

Battery charging device is a tool that serves to fill the voltage on the battery. In the
current development of the battery charging device is increasingly sophisticated by the presence
of automatic switching. Automatic switching is one used to automatically cut the current to the
battery when the charging has reached the maximum. This can extend the life of the battery in
the charger and minimize the risk of exploding from the battery due to overcharge. The working
principle of this tool is to charge the battery voltage automatically and the process of charging

 the battery with a maximum voltage of 13.34 V with a current of 0.99 A in the cas on a charger

. that has an automatic switching at the time of charging. Voltage and inrush into the charger are

| read by the current and voltage sensors in the appliance. If the voltage and current in

| accordance with the program made then the charging will take place. At the time of charging the
 battery first in the charger first and when it is full then it will automatically move to battery 2.
When both batteries are full then the program will decide charging the battery.

Keywords: Automatic switcing, current sensor, voltage sensor
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Energi listrik merupakan energi yang paling banyak digunakan karena
kemudahannya dikonversi ke energi lain. Pembangkit listrik alternatif muncul
seiring dengan kemajuan teknologi sebagai jawaban akan peningkatan
penggunaan energi listrik di masyarakat. Pembangkit listrik alternatif dinilai lebih
ramah lingkungan karena menggunakan energi yang tersedia di alam yang
merupakan energi terbarukan. Dalam pengaplikasiannya pembangkit listrik
alternatif memerlukan suatu kontroler yang mampu memanajemen energi yang
dihasilkan. Kontroler ini bertugas mengatur proses penyimpanan energi serta
meregulasi daya keluaran sebelum disalurkan ke pengguna.Prinsip kerjanya yaitu
mengatur proses penyimpanan energi listrik yang dihasilkan oleh pembangkit
alternatif.

Media penyimpanannya berupa baterai yang akan diisi secara bergantian
sesuai urutannya. Baterai pertama akan diisi sampai penuh terlebih dahulu baru
kemudian beralih ke baterai selanjutnya. Metode ini digunakan supaya
memaksimalkan kapasitas media penyimpanan sehingga tidak akan menggangu
suplai  keluarannya. Selain itu sistem ini  memiliki kemampuan akan
menonaktifkan proses penggunaan baterai (discharging) pada saat proses
pengisian (charging) sedang berlangsung. Hal ini disebabkan karena pengisian
baterai akan lebih cepat jika pada saat bersamaan bateraisedang tidak digunakan
dan juga dapat memperpanjang umur pakai dari baterai tersebut.Hasil dari
penelitian ini adalah sistem yang mampu mengontrol proses pengisian dan
pengosongan media penyimpanan energi listrik dengan metode  switching
otomatis.

Sistem ini merupakan sistem yang mempunyai fungsi menyediakan atau
menghasilkan arus listrik yang nantinya dimanfaatkan oleh komponen kelistrikan
pada kendaraan dan sekaligus mengisi ulang arus pada baterai. Baterai pada
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kendaraan merupakan sumber listrik arus searah. Sifat muatannya adalah akan
habis jika dipakai terus secara kontinu. Padahal keperluan arus listrik bagi
perlengkapan kendaraan adalah setiap saat,utamanya akan banyak dihabiskan oleh
sistem starter. Muatan listrik baterai akan berkurang bahkan habis apabila

komponen kelistrikan kendaraan dihidupkan saat mesin mati.

Dengan demikian agar baterai selalu siap pakai dalam arti muatannya
selalu penuh, maka harus ada suatu sistem yang dapat mengisi ulang muatan. Nah
sistem pengisian inilah yang mempunyai fungsi tersebut.Sistem pengisian bekerja
apabila mesin dalam keadaan berputar. Selama mesin hidup sistem pengisian yang
akan menyuplai arus listrik bagi semua komponen kelistrikan yang ada, namun
jika pemakaian arus tidak terlalu banyak dan ada kelebihan arus, maka arus akan
mengisi muatan di baterai. Dengan demikian baterai akan selalu penuh muatan
listriknya. Arus yang dihasilkan oleh sistem pengisian adalah arus bolak balik.
Padahal semua sistem dan komponen kelistrikan kendaraan memakai arus searah.

Diodalah yang berfungsi menyearahkan arus bolak balik.

Teknik Elektro Universitas Sriwijaya
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1.3

14

Rumusan masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:

Pengertian dan fungsi dari Sistem switching otomatis yang di gunakan
untuk pengisian baterai

Apasajakah komponen-komponen dari sistem switching

Bagaimana cara kerja dari Sistem switching yang menggunakan Arduino
Uno sebagai pengendalinya

Mengukur proses pengisian baterai pada saat kondisi low hingga penuh

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini, yaitu:

Sistem bekerja untuk mengisi battery dengan PLN sebagai sumbernya
Pemograman dilakuan menggunakan bahasa C dengan aplikasi Arduino
1.6.8.

Penelitian ini hanya membahas switch otomatis pada pengisian baterai dan
cara kerja alat

Tidak membahas secara rinci pengaruh dari PLN sebagai sumber energi

apabila ada perubahan supplay

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari perencanaan alat ini adalah :
Menjadi acuan dan rujukan dalam mengaplikasikan sistem switching
otomatis pada pembangkit listrik tenaga alternatif
Dapat diaplikasikan pada mobil Istrik.
Mengetahui kondisi baterai yang telah terisi penuh agar energy yang
masuk dapat maksimal
Mendapatkan efisiensi arus yang masuk pada proses pengisian baterai

Teknik Elektro Universitas Sriwijaya
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1.5 Manfaat Penelitian
a. Memanfaatkan putaran generator sebagai sumber energy tambahan dalam
pengisian baterai apabila di aplikasikan pada mobil listrik
b. Dengan adanya sistem pengisian otomatis ini Kkita tidak perlu menunggu
pengisian baterai hingga penuh.
c. Tidak perlu menunggu hingga baterai penuh untuk memutuskan arus yang

masuk

1.6 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data dan informasi pendukung
dalam penulisan Proposal Tugas Akhir ini antara lain adalah:

1. Metode Observasi
Metode ini dilaksanakan melalui tinajuan langsung seperti melakukan
pengukuran, pengamatan dan pengembalian data yang diperlukan untuk
penyelesaian tugas akhir ini.

2. Studi Literatur
Metode pengumpulan bahan ini dilakukan dengan cara mempelajari buku
—buku kuliah, buku-buku referensi, jurnal, internet dan berbagai sumber
lain.

3. Studi Wawancara

Metode ini dilakukan dengan diskusi mengenai topik tugas akhir ini

dengan dosen pembimbing dan rekan — rekan mahasiswa.

1.7  Sistematika Penulisan

Pada penulisan proposal skripsi ini, sistematika penulisan terdiri dari bab-
bab yang berkaitan satu sama lain dimana tiap bab terdapat uraian dan gambaran
yang mencangkup pembahasan skripsi ini secara keseluruhan. Adapun bab-bab

tersebut meliputi:

Teknik Elektro Universitas Sriwijaya
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BAB 1 PENDAHULUAN
Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat dari penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang teori dasar yang mendasari pembahasan skripsi dan

data yang mendukung dalam melakukan penelitian yang berdasarkan literatur.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Membahas tentang waktu dan tempat penelitian, peralatan dan bahan

penelitian, proses penelitian, pengumpulan dan pengelolahan data.

Teknik Elektro Universitas Sriwijaya



#include <Wire.h>

#include <LiquidCrystal.h>

LiquidCrystal Icd( 8,9, 4, 5, 6, 7);

int analoglnputl = Al; //sensor voltage battery 1

int analoglnput2 = A2; //sensor voltage battery 2

int analoglnput3 = A3; //sensor arus sebagai indikator penuhnya baterai 1
int analoglnput4 = A4; //sensor arus sebagai indikator penuhnya baterai 2
int buttonstart = A4; //tombol start

int analogOutputl = 2; //output button start

int analogOutput2 = 3; //output button stop

int analogOutput3 = 11; //kontrol relay baterai 1

int analogOutput4 = 12; //kontrol relay baterai 2

float voutl = 0.0;
float vout2 = 0.0;
float vout3 = 0.0;
float vout4 = 0.0;
float voltagel = 0.0;

float voltage2 = 0.0;

float R1 = 30000.0;
float R2 = 7500.0;
int valuel = 0;

int value2 = 0;



double voltl = 0;
double volt2 = 0;
double currentl = 0;

double current2 = 0;

int maxbat = 16;

int minbat = 5;

void setup() {
pinMode (analoglnputl, INPUT);
pinMode (analoglnput2, INPUT);
pinMode (analoglnput3, INPUT);
pinMode (analoglnput4, INPUT);
pinMode (buttonstart, INPUT);
pinMode (analogOutputl, OUTPUT);
pinMode (analogOutput2, OUTPUT);
pinMode (analogOutput3, OUTPUT);

pinMode (analogOutput4, OUTPUT);

Icd.begin(16, 2);

Icd.clear();
Icd.setCursor(0, 0);
Icd.print("Auto Charge Accu");
Icd.setCursor(0, 1);

lcd.print(" Teknik Elektro ");



delay(1000);

}

byte key() {
//1-719,2-477,3-131,4-305,5-0
int val = analogRead(0);
if (val < 50) return 5; //kanan
else if (val < 150) return 3; //atas
else if (val < 350) return 4; //bawah
else if (val < 500) return 2; //Kkiri
else if (val < 800) return 1; //pilih

else if (val <=1023) return 0O;

void loop() {
tegangan ();
arus();

delay(100);

void arus () {
for (inti=0;i<1000; i++) {
voltl = (volt1 + (0.004882 * analogRead(A3)));

delay(1);



voltl = voltl / 1000;
currentl = (voltl - 2.5) / 0.100;
if (currentl < 0) {

currentl =0;

for (inti=0;i<1000; i++) {
volt2 = (volt2 + (0.004882 * analogRead(A4)));

delay(1);

volt2 = volt2 / 1000;
current2 = (volt2 - 2.5) / 0.100;
if (current2 <0) {

current2 =0;

void tegangan () {
valuel = analogRead(analoglnput1);
voutl = ((valuel * 5.00) / 1023.00);

voltagel = (voutl / (R2 / (R1 + R2)));

value2 = analogRead(analoglnput2);

vout2 = ((value2 * 5.00) / 1023.00);



voltage2 = (vout2 / (R2 / (R1 + R2)));

Icd.clear();
Icd.setCursor(0, 0);
lcd.print(voltagel);
Icd.setCursor(6, 0);
lcd.print(voltage2);
int val = analogRead (0);
if ((voltagel < minbat) && (voltage2 < minbat)) {
Icd.setCursor(0, 1);
lcd.print(" No Battery ");
digitalWrite(11, LOW);

digitalWrite(12, LOW);

else if ((val > 500) && (val < 800)) {
Icd.clear();
Icd.setCursor(0, 0);
lcd.print(" CHARGE ON ");
digitalWrite(analogOutputl, HIGH);
digitalWrite(11, HIGH);
digitalWrite(12, LOW);

delay(1000);



else if (currentl >0 ){
if (voltagel > minbat){
Icd.setCursor(0, 1);
lcd.print("Battery 1 charge");
Icd.setCursor(12, 0);
lcd.print(currentl);
digitalWrite(11, HIGH);

digitalWrite(12, LOW);

else if (currentl == 0 ){
Icd.setCursor(0, 1);
lcd.print("Battery 2 charge");
Icd.setCursor(12, 0);
lcd.print(current2);
digitalWrite(11, LOW);
digitalWrite(12, HIGH);

delay(1000);

}

else if (current2 >0 ){
Icd.setCursor(0, 1);
lcd.print("Battery 2 charge");
Icd.setCursor(12, 0);

lcd.print(current2);



digitalWrite(11, LOW);
digitalWrite(12, HIGH);
}
else {
if ((currentl == 0 )&&(current2 == 0 ){

digitalWrite(analogOutputl, LOW);
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